






A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berintekasi, dan 
mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 2008: 24). Ilmu yang mempelajari tentang 
bahasa disebut dengan linguistik. Ilmu linguistik memiliki beberapa cabang kajian 
interdisipliner, di antaranya adalah sosiolinguistik. Sosiolinguistik merupakan 
cabang dari linguistik yang merupakan kajian interdisipliner antara linguistik dan 
sosiologi (Yendra, 2016: 217).  
Termasuk di dalam ilmu sosiolinguistik adalah ilmu tentang register yang 
merupakan bagian dari variasi bahasa. Chaer dan Agustina (2004: 68) 
mengemukakan bahwasannya variasi bahasa berkenaan dengan penggunaannya, 
pemakaiannya atau fungsinya disebut fungsiolek atau register. Variasi 
berdasarkan pemakaiannya adalah tentang bahasa yang digunakan untuk suatu 
keperluan atau pada suatu bidang. Umumnya setiap bidang kegiatan memiliki 
sejumlah kosakata khusus yang tidak digunakan oleh bidang lain. Salah satu 
kegiatan yang dilakukan oleh umat Islam adalah melaksanakan rukun Islam, yaitu 
haji dan umrah. 
Haji adalah rukun Islam yang kelima setelah syahadat, shalat, zakat, dan 
puasa (Rouf, 2012: 122). Sedangkan, Umrah adalah salah satu kegiatan ibadah 
dalam agama Islam yang hampir mirip dengan ibadah haji dan dilakukan dengan 
menjalankan beberapa ritual ibadah di kota Mekah (Lukmanulhakim, 2015: 7). 
Ibadah haji dan umrah merupakan bentuk kegiatan ibadah tahunan yang 
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dilaksanakan oleh kaum muslim se-dunia termasuk masyarakat muslim Indonesia. 
Setiap tahun jumlah jamaah Indonesia selalu bertambah. Tercatat pada tahun 2017 
dalam situs resmi miliki Kementerian Agama Indonesia yaitu, (kemenag.go.id) 
bahwasannya jumlah kuota haji Indonesia mencapai 221.000 jamaah. Begitu pula 
pada ibadah umrah yang tercatat mencapai 800.000 jamaah yang berangkat pada 
tahun 2016 (hidayatullah.com). Kegiatan tersebut membutuhkan pemahaman 
leksikon yang berkaitan dengannya. 
Bahasa sebagai alat untuk menyampaikan informasi memiliki peran yang 
sangat penting bagi manusia. Komunikasi yang dilakukan dengan bahasa pun 
memiliki ragam yang berbeda-beda. Keragaman tersebut ditentukan dengan  
kepentingan dan tujuan pemakaian dari suatu bahasa atau disebut register bahasa. 
Sebagaimana yang di kemukakan (Nababan dalam Chaer dan Agustina, 2004: 68) 
bahwasannya register adalah suatu fenomena variasi bahasa yang digunakan pada 
saat tertentu dan ditentukan oleh apa yang dikerjakan dengan siapa dan 
menggunakan sarana apa. Salah satu kepentingan yang mempengaruhi keragaman 
bahasa adalah pada kegiatan haji dan umrah. 
Kegiatan haji dan umrah merupakan salah satu kegiatan yang 
membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah. Urgensi tersebut terlihat dengan 
adanya penyediaan buku panduan haji dan umrah yang diberikan oleh pemerintah. 
Selain berisi informasi panduan haji dan umrah, buku tersebut juga terdapat 
berbagai informasi yang berkaitan dengan bahasa register pada kegiatan haji dan 
umrah.   
Kamus register haji dan umrah memiliki peran penting dalam 
pengumpulan kosakata-kosakata register haji dan umrah. Terdapat beberapa 
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kamus yang bertemakan haji dan umrah di antaranya: kamus haji yang terdapat 
dalam aplikasi haji pintar milik Kemenag Indonesia dan aplikasi buku saku haji 
dan umrah. Selain bentuk aplikasi juga ada buku dan kamus lain yang bertemakan 
haji dalam versi cetak seperti buku “Ensiklopedia Fiqih Haji dan Umrah” karya 
Gus Arifin dan buku “Kamus Saku Percakapan Haji dan Umrah” karya Yanuar 
Arifin. 
Perkembangan ilmu bahasa (linguistik) yang pesat berdampak positif bagi 
perkembangan cabang kajian ilmu bahasa lainnya. Salah satunya adalah pada ilmu 
perkamusan atau leksikologi dan leksikografi. Perkembangan tersebut ditandai 
dengan banyaknya muncul berbagai jenis kamus. Kamus tidak lagi berorintesi 
pada suatu buku yang tebal dan berat. Kamus juga tidak lagi harus berisi seluruh 
kosakata suatu bahasa, melainkan kamus dapat dikelompokkan berdasarkan tema 
yang didasarkan pada kepentingan tertentu.  
CADC (computer-aided dictionary compilation) merupakan aplikasi 
corpora yang dapat dibaca mesin dalam pembuatan kamus (Sin-wai, 2015: 431). 
Sistem CADC telah banyak digunakan dalam dunia perkamusan di dunia, salah 
satu di antaranya adalah aplikasi Lexique Pro. Aplikasi tersebut merupakan bukti 
dari wujud perkembangan ilmu linguistik yang berdampak positif pada ilmu 
leksikologi dan leksikografi. 
Selain CADC, terdapat pula ilmu korpus yang dapat membantu dalam 
pembuatan kamus khususnya pada pengumpulan dan penentuan kosakata yang 
menjadi lema. Selain berfungsi dalam pengumpulan lema korpus juga dapat dalam 
pemelajaran dan penguasaan suatu bahasa. Seperti yang dikemukakan oleh 
(Kurnia dalam Nasanius, 2007: 7) bahwasannya pengelompokan kosakata dalam 
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suatu bahasa berdasarkan frekuensi membantu penyusunan tahapan dalam 
penguasaan kosakata dan pemelajarannya. 
Menurut Budiwiyanto dalam artikelnya yang berjudul “Korpus dalam 
Penyusunan Kamus” (2014) mengatakan bahwa korpus adalah kumpulan teks 
yang bersifat alami, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan yang disusun secara 
sistematis. Korpus bersifat alami karena teks yang dikumpulkan merupakan teks 
yang diproduksi dan digunakan secara wajar dan tidak dibuat-buat. Sifat korpus 
yang sistematis ditunjukkan oleh struktur dan isi korpus yang mengikuti prinsip 
ekstralinguistik tertentu, khususnya pada prinsip pengambilan sampel, yaitu dalam 
pemilihan teks. Misal korpus yang dibatasi pada jenis teks tertentu untuk satu atau 
beberapa variasi bahasa atau untuk jangka waktu tertentu. Selain itu, korpus juga 
dapat berfungsi untuk mempertegas fungsi lema dan mengukur tingkat keefektifan 
lema. 
Terdapat beberapa penelitian mengenai korpus data dan kamus register 
dari pelbagai macam bidang dan bentuk. Penelitian yang telah ada sebelumnya di 
antaranya: 
Pertama, penelitian tentang pengembangan sebuah kamus elektronik 
berbasis korpus oleh Deny Arnos Kwary dkk (2007) dengan judul 
“Pengembangan Kamus Elektronik Akuntansi Keuangan Berbasis Korpus”. 
Penelitian tersebut membahas tentang dua kelompok korpus yang berasal dari 
Financial Accounting Standard (FAS) dan standar akuntansi keuangan (SAK), 
yang merupakan standar yang wajib diikuti dalam menyusun laporan keuangan. 
Kedua korpus diproses dengan menggunakan dua peranti lunak komputer, yaitu 
Range dan Concordance. Hasil pemrosesan diperoleh lebih dari 600 entri yang 
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dapat dimasukkan dalam basis data. Penyusunan basis data dilakukan dengan 
menggunakan program Microsoft Access, sedangkan pembuatan peranti lunak 
kamus elektronik menggunakan program Visual Basic 6.0. Kamus elekteonik 
akuntansi keuangan Inggris-Indonesia yang dihasilkan berupa freeware dan user-
friendly. 
Kedua, penelitian tentang penyerapan istilah asing register kedokteran oleh 
Fardianto Rakhman Rizqi (2008) dengan judul “Penyerapan Istilah Asing Register 
Kedokteran Pada Rubrik Kesehatan Surat Kabar Republika Edisi Januari-Maret 
2008”. Penelitian tersebut membahas tentang istilah asing dalam register 
kedokteran yang terfokuskan pada bentuk dan proses penyerapannya ke dalam 
bahasa Indonesia. Istilah-istilah yang diambil bersumber dari surat kabar 
Republika. Penelitian tersebut tidak sampai tingkat pembukuan kosakata baik 
berupa kamus cetak maupun elektronik. 
Ketiga, penelitian tentang register sepakbola oleh Yugo Winanto (2014) 
dengan judul “Register Sepakbola Acara Lensa Olahraga di ANTV”. Penelitian 
tersebut mengkaji tentang macam-macam bentuk register sepakbola pada acara 
Lensa Olahraga di ANTV, sekaligus menganalisa faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan menjelaskan fungsi register tersebut. Metode analisis data 
yang digunakan adalah metode padan, sedangkan pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode simak dan catat, yaitu dengan menyimak presenter acara 
Lensa Olahraga di ANTV kemudian dicatat yang dianggap peneliti adalah 
kosakata register sepakbola.  
Keempat, penelitian tentang perancangan kamus pewayangan berbasis 
korpus oleh Ika Nurafida dan Nita Suryawati (2016) dalam makalahnya yang 
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berjudul “Pembentukan Kamus Pewayangan Bahasa Jawa-Indonesia Berbasis 
Korpus”. Penelitian tersebut membahas tentang pembentukan sebuah kamus 
daerah khususnya kamus pewayangan yang berbentuk kamus dwibahasa Jawa-
Indonesia”. Kamus yang dibentuk adalah sebuah kamus saku pewayangan dengan 
jumlah entri kata sebanyak 500. Tahap yang dilakukan dalam pembuatan kamus 
meliputi beberapa tahap yaitu: (1) mengumpulkan kosakata yang telah ditranskrip 
dalam sebuah pentas wayang kulit selama semalam suntuk yang disimpan dalam 
bentuk file txt (plain text), (2) memasukkan hasil transkripsi ke alat AntConc 3.4 
untuk mendapatkan kosakata tertinggi yangsering muncul dalam pentas, (3) 
menyeleksi kosakata tertinggi sebanyak 500, (4) mencari arti yang terdapat dalam 
bahasa perwayangan, (5) melakukan cek kosakata pada corpora, (6) menyusun 
secara manual dalam peranti lunak Lexique Pro 3.6. Hasil yang didapat dari 
penelitian tersebut yaitu kamus saku (pocket dictionary) pewayangan dwibahasa 
Jawa-Indonesia yang berisi kosakata yang digunakan dalam pentas pewayangan. 
Kelima, penelitian tentang pemanfaatan korpus dalam analisis makna oleh 
Dewi Puspita (2016) dalam makalahnya “Pemanfaatan Korpus dalam Analisis 
Makna Kata Bersinonim mau, ingin, hendak, dan akan”. Penelitian ini mengulas 
pendefinisian kata bersinonim mau, ingin, hendak, dan akan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia edisi 4 dengan menggunakan pendekatan korpus linguistik. 
Dengan menggunakan korpus bahasa Indonesia berbasis web dan kompilasi 
berbagai teks.  Penelitian ini menggunakan 2 (dua) perangkat korpus. Data korpus 
pertama yang digunakan adalah data korpus bahasa Indonesia dari Leipzig 
Corpora. Menu grafik yang tersedia dalam Leipzig Corpora dimanfaatkan untuk 
memperlihatkan hubungan suatu kata dengan kata-kata terdekat yang berkolokasi 
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di depan dan belakang kata tersebut. Kedua, data korpus diambil dari korpus 
Indonesia WaC dalam Sketch Engine yang memilikikeunggulan dengan adanya 
menu word sketch dan sketch diff. Perbedaan dari kedua peeangkat tersebut adalah 
data yang dari Leipzig Corpora berupa data konkordansi, kolokasi, dan grafik, 
sementara itu data dari Sketch Engine berupa data word sketch dan sketch diff. 
Keenam, penelitian tentang Kosakata Bahasa Arab Laras Teknologi 
Smartphone oleh Muhammad Anwar Shodiq (2015) dengan judul “Kosakata 
Bahasa Arab Laras Teknologi Smartphone Studi Kasus dalam Situs 
AITNEWS.com (Analisa Morfo-Semantik)”. Penelitian tersebut mengkaji tentang 
pembentukan kata bahasa Arab pada situs aitnews.com yang terbetuk melalui 
arabisasi, derivasi, pluralisasi, gabungan kata, hibrida, metafora, dan 
penerjemahan. Adapun perubahan makna yang terjadi pada kosakata tersebut 
adalah perubahan makna meluas dan menyempit. Kemudian kosakata bahasa 
Arab laras teknologi smartphone ditinjau dari relasi makna yang ada dan terdapat 
relasi makna sinonimi, polisemi, dan hiponimi. 
Berdasarkan penelusuran pustaka, belum ditemukan penelitian sebelumnya 
tentang perancangan kamus saku register haji dan umrah berbasis korpus. Oleh 
sebab itu, penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang “Perancangan 
Kamus Saku Haji dan Umrah Berbasis Korpus Menggunakan Aplikasi Lexique 
Pro”. Perbedaan yang terdapat pada kamus ini dengan kamus haji lainnya adalah 
Kamus saku register haji dan umrah merupakan kamus dwibahasa Indonesia-Arab 
yang bersifat tematik dengan adanya klasifikasi waktu pelaksanaan. Kamus ini 
juga disertai dengan definsi dan gambar yang menjadikannya lebih nyaman dibaca 
dan mudah dipahami.  
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Kamus saku register haji dan umrah tersedia dalam versi cetak yang 
menjadikan kamus menjadi lebih efktif dan efesien. Kosakata yang termaktub 
dalam kamus merupakan hasil dari korpus data yang dilakukan pada dua buku 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI dan Kementerian Urusan Agama 
dari Kerajaan Saudi Arabia. Dua buku yang menjadi data korpus tersebut dapat 
membantu dalam hal pemilihan kosakata yang efektif dalam penggunaannya. 
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
1. Menambah sumbangsih dari kajian leksikografi dengan adanya 
perancangan kamus saku register haji dan umrah . 
2. Menambah pembendaharaan kosakata bahasa Indonesia dari lema 
bahasa Arab yang di serap ke dalam bahasa Indoneesia yang terdapat 
dalam kamus. 
3. Mengembangkan kajian leksikografi tentang perancangan kamus 
register haji dan umrah berbasis korpus 
Kajian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam menghadapi 
polemik yang terjadi pada kegiatan haji dan umrah. Baik sebagai pegangan dan 
pedoman bagi yang sedang melaksanakan haji, maupun sebagai panduan dan 
persiapan bagi yang belum melaksanakan ibadah haji. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat rumusan 
masalah dalam penelitian ini:  




2. Bagaimana cara merancang kamus register haji dan umrah dengan 
menggunakan aplikasi Lexique Pro? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian 
ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui cara mengembangkan korpus kosakata register haji dan 
umrah. 
2. Mengetahui cara merancang kamus register haji dan umrah dengan 
menggunakan aplikasi Lexique Pro. 
D. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam sebuah penelitian merupakan bagian dari 
aspek terpenting. Pembatasan tersebut dilakukan untuk mencegah meluasnya 
topik bahasan dan agar lebih fokus terhadap penelitian yang dilakukan. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kosakata yang termaktub dalam kamus register haji dan umrah diambil 
hanya dari 2 buku yaitu buku Tuntunan Manasik Haji Dan Umrah yang 
diterbitkan oleh Kemenag RI dan buku Dalīl Al-Hājj Wal-Mu‘tamir karya 
Tholal bin Ahmad Al-Aqil yang diterbitkan oleh Kementerian Urusan 
Agama dari Kerajaan Saudi Arabia. 
2. Kamus disajikan dalam versi cetak dengan menggunakan aplikasi Lexique 
Pro yang merupakan aplikasi pembuat kamus sederhana.  
E. Landasan Teori 
Sebuah penelitian diperlukan adanya landasan untuk mencapai apa yang 
dituju. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Register  
Variasi bahasa terjadi akibat dari penutur bahasa dan juga kegiatan 
interaksi sosial di dalam masyarakat yang bersifat heterogen. Sebab-akibat 
tersebut menjadikan variasi bahasa dapat diklasifikasikan berdasarkan adanya 
keragaman sosial dan fungsi kegiatan di dalam masyarakat sosial (Chaer dan 
Agustina, 2004: 61-62). Selaras dengan pendapat (Halliday 1964 dalam 
Hudson, 1990: 48) yang membedakan variasi bahasa berdasarkan pemakainya 
yang disebut sebagai dialek dan pemakaiannya yang disebut sebagai register.  
Register adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan penggunaannya, 
pemakaiannya dan fungsinya (Chaer, 2004: 68). Variasi yang dimaksud adalah 
variasi pada pemakaiannya di suatu bidang tertentu. Bentuk dari variasi bahasa 
dalam suatu bidang atau register yang paling tampak adalah pada penggunaan 
kosakatanya.   
2. Korpus bahasa 
Menurut Budiwiyanto dalam artikelnya yang berjudul “Korpus dalam 
Penyusunan Kamus” (2014) mengatakan bahwa korpus adalah kumpulan teks 
yang bersifat alami yaitu yang diproduksi dan digunakan secara wajar dan 
tidak dibuat-buat, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan yang disusun secara 
sistematis. Menurut Enery (2012: i) linguistik korpus adalah studi tentang 
analisis bahasa dalam skala yang besar dengan bantuan komputer yang berasal 
dari kumpulan ucapan tertulis atau teks tertulis.  
Komputer telah menjadi salah satu alat bantu yang dapat menganalisis 
data bahasa. Berlandaskan perkara tersebut, pengkorpusan secara manual 
sudah mulai ditinggalkan dan beralih menggunakan korpus elektronik. Korpus 
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elektronik itu sendiri adalah “koleksi data kebahasaan dari berbagai teks 
tertulis atau transkripsi rekaman bahasa lisan yang disimpan secara elektronis 
sebagai karakter alfanumerik dalam teks file, sehingga dapat digunakan 
sebagai “a starting point of linguistic decription or as a means of verifying 
hypotheses about a language””(Kushartanti, 2007: 244). 
3. Kamus 
a. Sejarah dan asal usul mu‟jam dan qamus (kamus) 
Penggunaan kata mu‟jam artinya dapat disamakan dengan kata kamus. 
Awal kata mu‟jam dipopulerkan oleh para ulama hadis, bukan dari ulama 
bahasa. Hal tersebut ditandai dengan banyaknya buku-buku hadis yang 
muncul dengan menggunakan kata mu‟jam. Seperti “Mu’jam al-Shaha>bah” 
(Ensiklopedia Para Sahabat Nabi) yang ditulis oleh Ya‟la Ahmad bin Ali bin 
Al-Mutsanna (Taufiqurrochman, 2008: 137).  
Abad ke-7 hijriyyah , kata mu‟jam mulai populer dikalangan ulama 
bidang studi lainnya. Tradisi penyusunan karya ilmiah yang sistematis dan 
cermat sebagaimana tradisi ilmiah dikalangan ulama hadis, menjadi inspirasi 
para ulama abahasa dalam penyusunan kamus, termasuk penggunaan istilah 
mu‟jam. (Taufiqurrochman, 2008: 137-139) 
Selain kata mu‟jam, dalam bahasa Arab kamus juga dikenal dengan 
sebutan Qomus (سوماق). Menurut bahasa Qomus berasal dari kata سمق yang 
berarti “menyelam”, “menyelupkan kedalam air”, dan “tenggelam”. Latar 
belakang pemakaian Qamus untuk menyebut „kamus‟, karena sebuah kamus 
memuat sejumlah kosakata, makna dan berbagain informasi lain yang 
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jumlahnya tidak sedikit bagaikan lautan yang mengandung berbagai kekayaan 
bahari. (Taufiqurrochman, 2008: 139) 
Para ulama bahasa Arab tempo dulu, mereka berupaya mengkodifikasi 
semua kosakata bahasa Arab ke dalam karya-karya mereka yang biasanya 
berukuran tebal dan berbentuk besar agar semua kosakata dan maknanya dapat 
tertampung disana. Motovasi ini yang mendorong mereka menyebut mu‟jam 
(kamus) dengan istilah baru, yaitu Qomus. (Taufiqurrochman, 2008: 140) 
b. Definisi kamus 
Kamus pada hakekatnya adalah “sebuah karya yang berfungsi sebagai 
referensi pada umumnya berupa senarai kata yang disusun secara alfabetis dan 
disertakan informasi mengenai ejaan, pelafalan, kelas kata, makna kata, 
kadang kala sejarah kata, dan contoh pemakaian kata dalam kalimat” 
(Kushartanti 2007: 223). Menurut Chaer (2007: 196) kamus dikelompokkan 
menjadi 3 (tiga):  
1) Berdasarkan bahasa sasaran 
Berdasarkan bahasa sasarannya kamus terbagi menjadi 3 yaitu, 
kamus ekabahasa, kamus dwibahasa dan kamus aneka bahasa Menurut 
(Chaer, 2007: 196-197). Kamus ekabahasa merupakan kamus mengenai 
suatu bahasa tertentu. Kamus dwibahasa merupakan kamus yang memuat 
2 (dua) bahasa. Kamus aneka bahasa atau multi bahasa merupakan kamus 
yang mencakup banyak bahasa (Keraf, 2007: 44). 
2) Berdasarkan ukurannya 
Berdasarkan ukurannya kamus terbagi menjadi dua: kamus besar 
dan kamus terbatas (Chaer, 2007: 198). Chaer berpendapat sebagai 
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berikut: Kamus besar adalah kamus yang memuat semua kosakata 
termasuk gabungan kata, idiom, ungkapan, pribahasa, akronim, singkatan, 
dan semua bentuk gramatika dari bahasa tersebut, baik yang masih 
digunakan maupun yang sudah arkais (tidak digunakan lagi atau tua). 
Sedangkan kamus terbatas adalah kamus yang dibatasi pada jumlah kata 
yang dimasukkan sebagai lema kamus, begitu juga dengan makna dan 
keterangan lain. Salah satu jenis kamus terbatas ini adalah kamus saku 
(Chaer, 2007: 198). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 629) 
kamus saku adalah kamus yang berisikan daftar kosakata dengan jumlah 
yang terbatas sehingga mudah dibawa ke mana-mana.     
3) Berdasarkan isinya 
Berdasarkan isinya dapat dibedakan menjadi kamus umum dan  
khusus (Chaer, 2007: 202). Kamus umum adalah kamus yang memuat 
segala macam topik yang ada dalam sebuah bahasa. Kamus khusus adalah 
kamus yang hanya memuat kata-kata dari suatu bidang tertentu (Keraf, 
2007: 44). 
Kekhususan itu terbagi menjadi dua, yaitu yang berkenaan dengan 
bahasa itu sendiri dan berkenaan dengan bidang kegiatan atau keilmuan 
yang disebut juga sebagai kamus istilah. Kamus istilah adalah kamus yang 
hanya memuat kata-kata atau gabungan kata yang menjadi istilah dalam 
suatu bidang ilmu atau kegiatan tertentu (Chaer, 2007: 205). 
4. Penyerapan bahasa Arab ke bahasa Indonesia 
Teori yang digunakan dalam proses penyerapan bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia menggunakan teori milik Burhanuddin, Erwina (1993) yang  
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membagi pola penyerapan bahasa Arab ke dalam bahas Indonesia menjadi 3 
(tiga) di antaranya: 
a. Penyerapan penuh 
1) Penyerapan penuh pada fonem 
Terdapat fonem-fonem bahasa Arab yang dipertahankan dalam 
bahasa Indonesia yaitu: fonem /b/, fonem /j/, fonem /t/, fonem /kh/, 
fonem /d/, fonem /r/, fonem /z/, fonem /s/, fonem /sy/, fonem /g/, fonem 
/f/, fonem /k/, fonem /l/, fonem /m/, fonem /n/, fonem /w/, fonem /h/, 
fonem /y/.  
2) Penyerapan penuh pada kata 
Penyerapan penuh juga terlihat pada kata yang terserap yang 
meliputi kata dasar dan imbuhan. Kata dasar bahasa Arab ditandai 
dengan 3 (tiga) konsonan, seperti contoh pada kata بدا diserap menjadi 
/adab/ dalam bahasa Indonesia dan  ندب  diserap dalam bahasa Indonesia 
menjadi /badan/. Dua kata tersebut memperlihatkan kata-kata dasar 
bahasa Arab diterima langsung dalam bahasa Indonesia secara utuh. 
Begitu pula yang terjadi pada kata imbuhan atau kata jadian yang 
ditandai dengan adanya tambahan fonem hamzah, nun, ta, mim, ya, atau 
fonem yang serupa dengan konsonannya. Seperti pada contoh kata 
berikut, berikut, دجبأ yang diserap dalam bahasa Indonesia menjadi 
/abjad/, ربكأ yang diserapa dalam bahasa Indonesia menjadi /akbar/ dan  





b. Penyesuaian fonem  
Terdapat fonem-fonem bahasa Arab yang disesuaikan dalam bahasa 
Indonesia yaitu: 
1) /أ/  dan /   ا / (hamzah qata‟ dan wasal) 
Dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia, penulisan unsur 
kosakata bahasa Arab yang diserap ke dalam bahasa Indoneisa 
disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Apabila hamzah terletak 
di tengah dan di akhir kata, maka hamzah dialihhurufkan menjadi (’). 
Akan tetapi dalam pedoman EYD (Ejaan bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan), kaidah pemakain tanda (’) digunakan untuk 
menunjukkan penghilangan bagian kata atau bagian angka tahun. 
Fonem hamzah dalam bahasa Arab yang diserap menjadi bahasa 
Indonesia memiliki aturan khusus yaitu: 
a) Apabila terletak pada akhir kata, fonem hamzah dihilangkan 
b) Apabila terletak di tengah kata, fonem hamzah yang berharakat 
sukun berubah menjadi /k/. 
c) Apabila terletak di awal kata, fonem hamzah yang berharakat 
fathah dan dammah tidak mengalami perubahan 
d) Apabila terletak di tengah kata, fonem hamzah yang berharakat 
kasrah tidak mengalami perubahan 
2) /ص/ dan /  ث / menjadi /s/ 
Dalam pedoman translierasi Arab-Latin ص menjadi /sh/ dan  ث  
menjAdi /ts/ sedangkan, dalam pedoman EYD (Ejaan bahasa Indonesia 
yang Disempurnakan) hanya hanya mengenal fonem /s/. Oleh karena 
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itu, diposisi manapun fonem tersebut hanya akan diserap dengan tanda 
/s/.  
3) /ح/ menjadi /h/ 
4) /ذ / dan ظ menjadi /z/ 
5) /ط/ menjadi /t/ 
6) /ة/ menjadi /t/ atau /h/ 
Terdapat 2 (dua) aturan yang dimiliki oleh fonem /ة /: 
a) Jika berharakat, maka ditransliterasikan menjadi fonem /t/. 
b) Jika berharakat sukun atau mati, maka ditransliterasikan menjadi 
fonem /h/. 
7) /ض/ 
Fonem /ض/ jika berada di awal, tengah maupun akhir 
ditransliterasikan menjadi fonem /d/. Akan tetapi jika sebelumnya 
didahului fonem /ر/ atau /r/, maka ditransliterasikan menjadi fonem /l/ 
seperti pada kata ءاضر menjadi /rela/ dan  ضرف  menjadi /perlu/. 
8) /ع/ 
a) Jika ia berharakat fathah dan kasrah, maka ia di trasnliterasikan 
menjadi /a/ dan /i/ 
b) Jika ia berharakat sukun ditengah atau di akhir, maka 
ditransliterasikan menjadi /k/ 
9) /ق/ menjadi /k/ 
10) /ف/ menjadi /f/ 
11) و menjadi /w/ atau /u/ 
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Fonem /و/ ditrasnliterasikan menjadi fonem /u/ jika ia berharakat 
sukun ditengah atau di akhir. 
c. Penyesuain Lafal  
Bahasa Indonesia memiliki 4 (empat) pola suku kata, yaitu V 
(vokal), VK (Vokal dan Konsonan), KV (Konsinan dan Vokal), dan KVK 
(Vokal Konsonan Vokal). Bahasa Arab memiliki 3 (tiga) pola yaitu, KV, 
KVK, dan KVKK. Dikarenakan bahasa Indonesia tidak memiliki pola 
suku kata KVKK mengakibatkan kosakata bahasa Arab yang diserap 
kedalam bahasa Indonesia harus disesuaikan. Seperti diketahui 
bahwasannya penyerapan kosakata Arab kedalam bahasa Indonesia melaui 
bunyi bukan melalu tulisan. Oleh karena itu perlu adanya penyesuaian 
lafal. Penyesuaian lafal dapat berupa penambahan vokal, penghilangan 
vokal, perubahan vokal, perubahan vokal nasal dan penghilangan suku 
kata (Burhanuddin, 1993: 34). 
5. Perancangan Kamus 
Praktik perancangan kamus menggunakan aplikasi Lexique Pro. 
Kelebihan aplikasi tersebut adalah pada penggunaannya yang mudah dan 
fitur yang lengkap. Sebelum lema dimasukkan dalam aplikasi Lexique Pro 
diperlukan beberapa proses.  
Di antaranya adalah pertama dibutuhkan pengalihan teks yang 
berfungsi agar teks dapat diolah korpusnya dengan aplikasi AntConc. 
Kedua, proses korpus yang dilakukan dengan aplikasi AntConc pada buku 
yang menjadi sumber data primer. Ketiga, setelah diketahui hasil korpus 
barulah dipilih kosakata register haji dan umrah dari dua buku yang 
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menjadi sumber data primer. Keempat, pengecekkan frekuensi 
kemunculan kosakata dalam buku tersebut. Kelima, penggabungan 
kosakata register haji dan umrah yang didapat dari dua buku tersebut untuk 
di eliminasi kata-kata yang sama. Keenam, entri kosakata ke dalam 
aplikasi Lexique Pro guna mengisi kelengkapan kamus. Termasuk di 
dalamnya yaitu, definisi, transliterasi, dan gambar. Seperti pada gambar 
berikut:  
 
Gambar 1: proses pembuatan kamus. 
F. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian menguraikan tentang pengumpulan dan penyediaan data, 
serta  klasifikasi dan analisis data penelitian. Metodologi penelitian adalah cara 
yang digunakan untuk mengetahui sesuatu, menemukan, mengembangkan serta 
menguji kebenaran secara logis, sistematis, dan empiris dengan menggunakan 
cara metode ilmiah yang telah dibakukan oleh peneliti sebelumnya (Sani dan 






















1. Metode dan teknik penyediaan data 
Langkah awal dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 
dengan metode simak, yaitu menyimak penggunaan bahasa. Metode simak 
sendiri memiliki teknik dasar yaitu teknik sadap. Teknik sadap berarti 
mengumpulkan data dengan menyadap penggunaan bahasa seseorang atau 
beberapa orang yang menjadi informan (Mahsun, 1995: 92). Data yang 
disadap dalam penelitian ini adalah data tertulis dari buku Tuntunan 
Manasik Haji dan Umrah yang diterbitkan oleh Kementerian Agama 
Republik Indonesia dan buku Dalīl Al-Hājj Wal-Mu„tamir karya Tholal 
bin Ahmad Al-Aqil yang diterbitkan oleh Kementerian Urusan Agama dari 
Kerajaan Saudi Arabia.  
Korpus data pada dua buku tersebut dilakukan menggunakan dua 
cara. Pertama cara manual yaitu dengan membaca kedua buku tersebut 
secara keseluruhan, kemudian memilih kosakata yang dianggap kosakata 
register hajidan umrah, lalu menghitung frekuensi kemunculan kosakata 
secara manual pada buku Dalīl Al-Hājj Wal-Mu„tamir, kemudian 
menyelaraskan bentuk tulisan atau bahasa pada kosakata dari dua buku 
tersebut. Cara kedua adalah dengan menggunakan alat elektronik dengan 
aplikasi bernama Ant Conc yang merupakan aplikasi atau alat yang dapat 
melakukan sistem pengkorpusan secara otamatis. Seperti, mencari suatu 
kata atau frase, menampilkan kata atau frase yang dibutuhkan, menghitung 
jumlah atau frekuensi suatu kata atau frase untuk mengecek frekuensi 
kemunculan setiap kata yang ada dalam buku atau tulisan. Aplikasi 
tersebut hanya digunakan pada buku Tuntunan Manasik Haji dan Umrah 
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dikarenakan aplikasi Ant Conc tidak dapat mengakses buku Dalīl Al-Hājj 
Wal-Mu„tamir.  
Adapun kosakata diambil dari buku Tuntunan Manasik Haji dan 
Umrah yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia  dan 
buku Dalīl Al-Hājj Wal-Mu„tamir karya Tholal bin Ahmad Al-Aqil yang 
diterbitkan oleh Kementerian Urusan Agama dari Kerajaan Saudi Arabia. 
Kedua buku tersebut bersifat saling melengkapi sebelum kemudian 
dientrikan dalam sebuah kamus register haji dan umrah. 
2. Klasifikasi dan analisis data 
Tahap analisis merupakan upaya untuk menangani langsung 
masalah yang terkandung dalam data (Sudaryanto, 2015: 7). Setelah 
terkumpul, data dianalisis dan diklasifikasi. Data di analisis dengan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia sebagai acuannya. Kosakata yang termaktub 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dicari  pola serapan lema kamusnya 
yang kemudian didapatkan hasil berupa klasifikasi berdasar pola 
serapannya. Klasifikasi kedua  berdasarkan bentuk waktu penggunaan 
kosakata tersebut. Kamus register haji dan umrah dalam penelitian ini 
dipetakan menjadi tiga tema waktu yaitu, pra haji/umrah, haji/umrah, dan 
pasca haji/umrah.  
Analisis data dilakukan dengan metode padan translasional. 
Metode ini digunakan untuk menganalisa bentuk dan definisi register haji 
dan umrah yang berasal dari bahasa Arab dan Indonesia. Tujuan lain dari 
metode ini adalah untuk menentukan kelas kata dan mengklasifikasi 
register menjadi anggota taksonomi-taksonomi dalam bagian hiponimi. 
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Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik hubung banding 
menyamakan hal pokok. Teknik tersebut digunakan dengan tujuan 
menentukan kelas kata dan mengelompokkan kosakata register haji dan 
umrah. Teknik selanjutnya adalah teknik pilah unsur penentu. Daya pilah 
yang digunakan ialah daya pilah translasional untuk menyelaraskan 
terjemah kata dan definisinya dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. 
G. Sistematika Penulisan 
Demi terciptanya suatu penelitian yang baik dan benar maka penelitian ini  
mencakupkan 4 bab. Diharapkan dengan adanya sistematika ini, hasil penelitian 
menjadi lebih terarah, jelas, sistematis, dan mudah dipahami oleh pembaca.  
  Pertama adalah bab I yaitu pendahuluan, yang meliputi beberapa subbab di 
antaranya; latar belakang masalah beserta penelitian terdahulu atau tinjauan 
pustaka dan manfaat dari dilakukaknnya penelitian sebagai wadah keluhan yang 
melatarbelakangi ide dari penelitian hingga terpilihnya topik permasalahan, 
termasuk di dalamnya kajian pustaka terdahulu sebagai acuan, kemudian 
perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah sehingga permasalahan 
tidak melebar keranah yang tidak diinginkan peneliti,manfaat penelitian, lalu 
landasan teori sebagai landasan dalam menganalisis data yang diteliti, lalu sumber 
data, metodologi penelitian tentang bagaimana memilih metode dan teknik untuk 
mengumpulkan data, menganalisis, serta menyajikan data tersebut. Terakhir 
sistematika penulisan untuk mengetahui urutan penulisan yang dimuat dalam 
penelitian ini.  
Kedua bab II yaitu pembahasan pertama mengenai cara mengembangkan 
korpus kosakata register haji dan umrah dalam buku Tuntunan Manasik Haji Dan  
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Umrah yang diterbitkan Kementrian Agama RI dan Kata apa saja yang termasuk 
register haji dan umrah dalam buku Dalīl Al-Hājj wal-Mu„tamir karya Tholal bin 
Ahmad Al-Aqil yang diterbitkan oleh Kementerian Urusan Agama dari Kerajaan 
Saudi Arabia.  
Ketiga bab III merupakan pembahasan kedua mengenai cara perancangan 
kamus saku register haji dan umrah menggunakan aplikasi Lexique Pro. 
Keempat bab IV yaitu berisi tentang penutupan berupa kesimpulan dan 
saran.  
